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ABSTRACT

This research is motivated by the high interest of residents studying in the TPA Surau Nurul Iman in Taratak
Kenagarian Sungai Abu, Solok Regency, which shows the high level of attendance, activity and discipline of the
learning citizens. Researchers suspect that the cause of the high participation of citizens is due to new
innovations. This study aims to describe the implementation of learning activities in the TPA Surau Nurul Iman
in Taratak Kenagarian Sungai Abu, Solok Regency. This type of research is quantitative descriptive research.
The population in this study were 55 people studying at the TPA Surau Nurul Iman. The sampling technique
used was cluster sampling, samples were taken at each level/study group as many as 38 people. Data collection
techniques use questionnaires and data collection tools using questionnaires. The data analysis technique uses
the percentage formula. The results showed that the implementation of learning activities was seen from sub-
variables such as giving material, methods, sources, atmosphere and evaluation categorized as good. This is
evidenced by the majority of the learning citizens stating "strongly agree" from each statement given.
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PENDAHULUAN

Salah satu pilar pembangunan sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang memberi
konstribusi signifikan terhadap kemajuan bangsa adalah sektor pendidikan. Melalui sektor pendidikan
pembentukan karakter dan kualitas SDM dapat diperbaiki dan ditingkatkan. Untuk membentuk SDM
berkualitas dan mampu bersaing tentu perlu pendidikan yang berkualitas dan bersaing pula.
Pendidikan sangat penting artinya dalam kehidupan, ia tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia, karena kehidupan merupakan sesuatu yang dinamis dan senantiasa berkembang. Pendidikan
mutlak ada dan selalu diperlukan selama ada kehidupan (Muhardi, 2004).

Pendidikan Luar Sekolah merupakan pendidikan yang dilaksanakan di luar sekolah dan
direncanakan, di antara cirinya adalah jangka pendek, merupakan kebutuhan yang sangat mendesak
untuk dipenuhi, pada umumnya tidak berjenjang, pemberian ijazah tidak menjadi persyaratan pokok.
Pendidikan Luar Sekolah banyak diselenggarakan di lingkungan masyarakat. Pendidikan Luar
Sekolah terdiri dari lembaga kursus, lembaga pelatihan kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
masyarakat, majelis taklim, TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dan satuan pendidikan yang sejenis
(Dewindo, 2014; Salahuddin, 2013; Siska, Solfema, & Aini, 2018).

Tujuan Pendidikan Nasional yaitu mewujudkan manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa adalah melalui TPA (Taman Pendidikan Al Qur’an).TPA merupakan satuan
pendidikan luar sekolah yang memiliki program terstruktur di bawah pimpinan masjid terdekat yang
mana bertujuan untuk membuka wadah pendidikan bagi warga belajar untuk menambah ilmu
pengetahuan tentang keagaaman Islam dan pastinya untuk mengejarkan untuk membaca al-quran
secara baik dan benar.
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TPA merupakan bagian dari Pendidikan Luar Sekolah dan merupakan salah satu kegiatan dari
pendidikan dan berupaya memberi pengetahuan dan keterampilan dalam menulis, membaca, dan
mengamalkan Al-Qur’an serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penyelenggaraan TPA
didasarkan atas kebutuhan yang dirasakan oleh warga belajar. TPA merupakan salah satu lembaga
pendidikan nonformal bagi usia 6 sampai 12 tahun yang berfungsi untuk membantu mengembangkan
potensi warga belajar secara optimal kearah pembentukan sikap, pengetahuan dan keterampilan
keagamaan dan didasarkan tuntutan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul melalui program pembelajaran di
TPA (Priyadi, Hidayat, & Islamawati, 2013; Salahuddin, 2013; Setiawan, Rusdi, & Putri, 2017; Siska
etal., 2018).

Setelah dilakukan wawancara pada tanggal 13 Desember 2017 diperoleh data bahwa warga
belajar di TPA Surau Nurul Iman merasa senang mengikuti pembelajaran di TPA. Guru di TPA Surau
Nurul Iman sangat profesional dalam mengajar, guru tidak pilih kasih kepada warga belajar dalam
proses pembelajaran. Guru menghargai setiap kemampuan yang dimiliki oleh setiap warga belajar.

Hasil yang diperoleh warga belajar di TPA Surau Nurul Iman dikatakan behasil, walaupun
tidak dapat dibuktikan secara fisik melainkan dilihat dari perilaku anak-anak di TPA Surau Nurul
Iman dan kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari warga belajar yang hafal ayat-ayat pendek, lancar
dalam berpidato, mengikuti lomba-lomba MTQ, lomba Adzan, lomba rebana selalu memperoleh
prestasi dalam tiap tahun yang dilaksanakan di Desa Taratak Kenagarian Sungai Abu Kabupaten
Solok.

TPA Surau Nurul Iman dapat dikatakan inovasi baru, karena dibandingkan dengan TPA lain
yang ada di Kenagarian Sungai Abu selalu mengalami peningkatan dari jumlah warga belajar yang
selalu bertambah. Hali ini dikarenakan pelaksanaan di TPA Surau Nurul Iman berkembang semakin
baik. Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti ingin menggambarkan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di TPA Surau Nurul Iman.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif karena penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan metode pembinaan di TPA Surau Nurul Iman. Populasi dalam
penelitian ini yaitu warga belajar berjumlah 55 orang. Sampel diambil 70% dari populasi yakni 38
orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu cluster random sampling. Widodo (2017) menyatakan
“cluster sampling” yaitu penentu sampel didasarkan pada kelompok individu pada area atau wilayah
tertentu. Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 70% dari populasi, jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perhitungan persentase.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Gambaran Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran dalam Bentuk Pemberian Materi di TPA
Surau Nurul Iman

Data tentang pemberian materi di TPA Surau Nurul Iman dalam bentuk pemberian materi
pada sub variabel materi diungkap melalui 2 indikator, dengan 6 item pernyataan. Data
dikelompokkan masing-masing berdasarkan nilai skor dan dihitung persentasenya. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut.
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Gambar 1.

Histogram Aspek Bentuk Pemberian Materi
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Berdasarkan gambar 1 dapat disimpulkan, bahwa Materi yang diberikan oleh guru terhadap
warga belajar di TPA Surau Nurul Iman diklasifikasikan pada kategori baik. Hal ini dibuktikan
dengan persentase tertinggi 41,2% responden memberikan pernyataan Sangat Setuju.

Gambaran Penggunaan Metode di TPA Surau Nurul Iman

Data tentang penggunaan metode di TPA Surau Nurul Iman diungkap melalui 3 indikator,
dengan 7 item pernyataan. Data dikelompokkan masing-masing berdasarkan nilai skor dan dihitung
persentasenya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut.

Gambar 2.
Histogram Aspek Penggunaan Metode
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Jadi, dari Gambar 2. dapat diketahui bahwa metode belajar yang dilakukan oleh guru terhadap
warga belajar di TPA Surau Nurul Iman di Desa Taratak Kenagarian Sungai Abu Kabupaten Solok
diklasifikasikan pada kategori cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan persentase tertinngi 51,51 %
responden memberikan pernyataan sangat setuju dikategorikan baik.

Gambaran Sumber Belajar yang Ada di TPA Surau Nurul Iman

Data tentang sumber belajar yang ada di TPA Surau Nurul Iman diungkap melalui 2
indikator, dengan 6 item pernyataan. Data dikelompokkan masing-masing berdasarkan nilai skor dan
dihitung persentasenya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut.



418 SPEKTRUM
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (PLS) 1 (4)

Gambar 3.

Histogram Aspek Sumber Belajar yang Ada
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Jadi, dari Gambar 3. dapat diketahui bahwa sumber belajar yang di berikan oleh guru
terhadap warga belajar di TPA Surau Nurul Iman di Desa Taratak Kenagarian Sungai Abu Kabupaten
Solok diklasifikasikan pada kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan persentase tertinggi 46,93%
memberikan pernyataan sangat setuju yang dikategorikan baik.

Gambaran Suasana Pembelajaran Kegiatan Keagamaan di TPA Surau Nurul Iman

Data tentang sumber belajar yang ada di TPA Surau Nurul Iman diungkap melalui 2
indikator, dengan 6 item pernyataan. Data dikelompokkan masing-masing berdasarkan nilai skor dan
dihitung persentasenya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut.

Gambar 4.

Histogram Aspek Suasana Pembelajaran
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Jadi, dari Gambar 4. dapat diketahui bahwa suasana belajar yang di ciptakan oleh guru
terhadap warga belajar di TPA Surau Nurul Iman di Desa Taratak Kenagarian Sungai Abu Kabupaten
Solok diklasifikasikan pada kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan persentase tertinggi 51,15%
memberikan pernyataan sangat setuju yang dikategorikan baik.

Gambaran Evaluasi Belajar di TPA Surau Nurul Iman

Data tentang evaluasi belajar yang ada di TPA Surau Nurul Iman diungkap melalui 2
indikator, dengan 6 item pernyataan. Data dikelompokkan masing-masing berdasarkan nilai skor dan
dihitung persentasenya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut.
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Gambar 5.

Histogram Aspek Evaluasi Belajar
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Jadi, dari Gambar 5. dapat diketahui bahwa evaluasi belajar yang di berikan oleh guru
terhadap warga belajar di TPA Surau Nurul Iman di Desa Taratak Kenagarian Sungai Abu Kabupaten
Solok diklasifikasikan pada kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan persentase tertinggi 46,93%
memberikan pernyataan sangat setuju yang dikategorikan baik.

Pembahasan

Pada bagian ini akan dikemukakan pembahasan hasil temuan penelitian tentang pelaksanaan
kegiatan pembelajaran di TPA Surau Nurul Iman di Desa Taratak Kenagarian Sungai Abu Kabupaten
Solok yang telah dideskripsikan pada bagian sebelumnya. Berikut ini akan dibahas satu persatu.

Gambaran Pemberian Materi Belajar di TPA Surau Nurul Iman

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil pengolahaan data tentang gambaran pemberian
materi di TPA Surau Nurul Iman dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya warga
belajar yang menjawab sangat setuju dan setuju, yaitu sebagian besar warga belajar menyatakan
dalam setiap pemberian materi belajar guru selalu memberikan materi yang menarik dan mudah
dipahami, setiap materi yang diberikan selalu bersifat fungsional (dipraktikkan sehari-hari). Dapat
dideskripsikan bahwa guru memberikan materi belajar dengan sangat baik.

Menurut Harjanto (2006) terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan guna menentukan
suatu materi pelajaran di antaranya (1) materi haruslah menyesuaikan dengan tujuan instruksional, (2)
materi mudah dimengerti oleh warga belajar, (3) materi disusun dari hal yang sederhana menuju yang
lengkap, dan bersifat faktual, sehingga materi pelajaran bisa dipraktikkan secara langsung oleh warga
belajar. Materi belajar adalah unsur yang paling dalam pembelajaran untuk menentukan pencapaian
tujuan dalam pembelajaran. Dengan diberikan materi belajar yang menarik warga belajar agar
menarik jika digunakan dalam belajar dan materi dengan mudah dapat dipahami oleh warga belajar
yang diberikan oleh guru.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di TPA Surau Nurul
Iman dalam aspek materi belajar sudah terlaksana dengan baik dan menghasilkan keberhasilan dalam
belajar. Hal ini sesuai dengan temuan peneliti di lapangan bahwa materi belajar sesuai dengan tujuan
belajar, materi belajar mudah dipahami oleh warga belajar, dan materi pembelajaran berguna bagi
warga belajar dalam kehidupan sehari-hari.

Gambaran Penggunaan Metode di TPA Surau Nurul Iman

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil pengolahaan data tentang gambaran
penggunaan metode di TPA Surau Nurul Iman dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya warga belajar yang menjawab sangat setuju dan setuju, yaitu sebagian besar warga belajar
menyatakan sangat setuju bahwa guru dalam menggunakan metode belajar sangat bervariasi dan
metode belajar yang digunakan singkron dengan materi belajar yang diberikan sehingga warga belajar
dapat mengerti dengan metode belajar yang digunakan. Metode pembelajaran diartikan sebagai proses
pengorganisasian yang teratur dan terstruktur untuk memberikan pembelajaran kepada seseorang
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Anwar, 2004).
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Jadi, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa penggunaan metode belajar dapat
menarik perhatian warga belajar dan bervariasi sehingga warga belajar tidak mudah merasa bosan
dengan metode yang digunakan dalam belajar dan guru dapat menimbulkan terjadinya komunikasi
antar warga belajar. Hal ini sesuai dengan temuan peneliti di lapangan, guru menggunakan lebih dari
satu metode dalam belajar dan guru menjelaskan keterkaitan materi dengan konteks kehidupan.

Gambaran Sumber Belajar yang Ada di TPA Surau Nurul Iman

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil pengolahaan data tentang gambaran sumber
belajar yang ada di TPA surau nurul iman dikategorikan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya warga belajar yang menjawab sangat setuju dan setuju, yaitu sebagian besar warga belajar
menyatakan sangat setuju bahwa guru yang menjadi tenaga pengajar di TPA Surau Nurul Iman sangat
peka terhadap warga belajar dan mampu menguasai bahan ajar. Dapat dideskripsikan bahwa guru
memberikan sumber belajar yang mampu meningkatkan motivasi dan semangat warga belajar.

Menurut Sadiman, R, Haryono, & Rahardjito (2003) sumber belajar sebagai segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk belajar, yakni dapat berupa orang, benda, pesan, bahan, teknik dan latar.
Dengan demikian maka sebagai tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung
informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan
tingkah laku. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru mampu memperhatikan
kondisi/perasaan warga belajar serta mendampingi warga belajar pada saat proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan semangat warga belajar didalam belajar.

Gambaran Suasana Pembelajaran Kegiatan Keagamaan di TPA Surau Nurul Iman

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil pengolahan data tentang gambaran suasana
pembelajaran kegiatan di TPA Surau Nurul Iman dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya warga belajar yang menjawab sangat setuju dan setuju, yaitu sebagian besar warga belajar
menyatakan sangat setuju karena guru mampu menciptakan suasana yang kondusif pada saat proses
pembelajaran dan guru juga menciptakan kegiatan yang menyenangkan sehingga membuat warga
belajar nyaman dalam belajar.

Lingkungan belajar adalah semua yang tampak di sekeliling warga belajar dan adanya faktor-
faktor yang memengaruhi perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalankan aktifitas mereka,
yakni usaha untuk memperoleh perubahan dalam pengetahuan (kognitif) dan keterampilan
(psikomotorik). Dalam hal ini lingkungan belajar yang baik diharapkan untuk mengunggah emosi
warga belajar agar termotivasi untuk belajar. Soedomo (dalam Solfema, 2013) menyatakan yaitu
semakin menyenangkan tatanan lingkungan fisik semakin memberikan dampak yang positif terhadap
proses belajar. Penataan lingkungan belajar bukan tidak mungkin kalau kita lakukan beberapa
perubahan, seperti tempat melaksanakan kegiatan yang berbeda, atau dilaksanakan diberbagai tempat,
yang penting membuat warga belajar nyaman. Menurut Zahara suasana yang aman, tentram, saling
percaya, saling menghargai dan saling pengertian yang dialami warga belajar perlu diciptakan suasana
belajar yang menyenangkan (Solfema, 2013). Dapat disimpulkan bahwa dengan terciptanya suasana
belajar yang kondusif mampu membuat warga belajar dengan nyaman dan tentram dalam belajar.

Gambaran Evaluasi Belajar di TPA Surau Nurul Iman

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil pengolahaan data tentang gambaran evaluasi
belajar di TPA Surau Nurul Iman dikategorikan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
warga belajar yang menjawab sangat setuju dan setuju, yaitu sebagian besar warga belajar
menyatakan sangat setuju karena guru memberikan evaluasi dengan berbagai jenis penilaian sehingga
warga belajar bisa memilih penilaian yang akan digunakan. Evaluasi merupakan suatu tindakan
berupa identifikasi guna melihat apakah suatu kegiatan yang dilaksanakan sudah tercapai atau belum,
berpengaruh atau tidak, tingkat efesiensi pelaksanaan, pencapaian tujuan sekaligus menganalisa
manfaat pelaksanaan pembelajaran (Arifin, 2012; Asrul, Ananda, & Rosnita, 2014). Dapat
disimpulkan bahwa evaluasi belajar bisa memberi kesempatan kepada warga belajar tentang evaluasi
yang akan diberikan apakah dalam bentuk tes atau non test dan guru mendiskusikan dengan warga
belajar tentang gambaran ujian yang akan diberikan.
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Jadi, berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di TPA Surau Nurul Iman di Desa Taratak Kenagarian Sungai Abu Kabupaten Solok
yang dilihat dari sub variabel pelaksanaan kegiatan seperti pemberian materi, metode belajar yang
dilakukan, dan sumber belajar yang ada, suasana belajar serta evaluasi belajar dikategorikan baik.
Sesuai dengan temuan yang ditemui oleh peneliti bahwa usaha atau pelaksanaan yang dilakukan oleh
guru di TPA Nurul Iman memperoleh hasil yang baik melalui materi, metode, sumber belajar, suasana
dan evaluasi belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran
Di TPA Surau Nurul Iman Di Desa Taratak Kenagarian Sungai Abu Kabupaten Solok yaitu sebagai
berikut: (1) Materi belajar yang disampaikan oleh guru yang sesuai dengan kebutuhan warga belajar
dan dapat diterapkan dalam kehidupan warga belajar dikategorikan baik. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil penelitian bahwa guru mampu memberikan materi yang hendak disajikan sesuai dengan
kebutuhan belajar: (2) Metode belajar yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran di TPA Surau
Nurul Iman dikategorikan baik. Berdasarkan temuan yang ditemui di lapangan bahwa guru/pendidik
mampu memilih metode yang sesuai dengan tujuan yanng ingin dicapai; (3) Sumber belajar yang
diberikan guru terhadap warga belajar dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat sebagian besar
responden memberikan pernyataan sangat setuju dan setuju. Sumber belajar yang digunakan oleh guru
menggunakan ilmu yang bersifat keagamaan; (4) Suasana belajar yang diciptakan oleh guru terhadap
warga belajar di TPA Surau Nurul Iman di Desa Taratak Kenagarian Sungai Abu Kabupaten Solok
diklasifikasikan pada kategori cukup baik. Guru menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan di dalam kelas; (5) Evaluasi belajar yang diberikan oleh guru terhadap warga belajar
di TPA Surau Nurul Iman di Desa Taratak Kenagarian Sungai Abu Kabupaten Solok di klasifikasikan
pada kategori baik.

Saran

Sehubungan dengan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis mengemukakan
beberapa saran, yaitu: (1) Diharapkan kepada guru, agar dapat meningkatkan penggunaan metode
pelaksaan di TPA Surau Nurul Iman; (2) Diharapkan kepada warga belajar untuk dapat meningkatkan
motivasi agar lebih giat lagi dalam belajar serta meningkatkan hasil belajar; (3) Diharapkan kepada
peneliti untuk memanfaatkan wawasan mengenai pelaksanaan pembelajaran keagamaan dalam
meningkatkan kualitas diri sendiri.
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